I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kelangkaan sumber energi saat ini menjadi faktor utama bagi kelangsungan
kehidupan sehari-hari. Seperti energi fosil merupakan energi yang tidak dapat
diperbaharui. Energi ini banyak digunakan untuk kebutuhan diberbagai sektor, untuk
memenuhi sarana transportasi dan aktivitas industri serta untuk memenuhi kebutuhan
aktivitas ekonomi dan sosial dalam skala rumah tangga.
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memiliki limbah pertanian yang kurang tefmanfaatkan Limbah pertanian tersebut
apabila diolah dengan perlakuan khusus akan menjadi suatu bahan bakar padat buatan
yang lebih luas penggunaannya sebagai bahan bakar alternatif yang disebut dengan
briket.

Briket yang terbuat dari limbah-limbah pertanian (biomassa) yang memiliki
nilai kalor cukup tinggi, salah-satunya adalah tongkol jagung, tempurung kelapa, dan
cangkang kelapa sawit.



Pasaman Barat merupakan kabupaten penghasil jagung terbesar di Sumatera
Barat yang tersebar di Kecamatan Kinali, Pasaman, dan Luhak Nan Duo. Luas areal
pertanaman ketiga kecamatan mencapai 73,2% dari seluruh areal tanam jagung di
Pasaman Barat dengan total produksi sebesar 67.402 ton atau setara dengan 57%

dari seluruh produksi jagung Sumatera Barat (Mawardi, 2005).

Kelapa merupakan tanaman tropis yang telah lama dikenal masyarakat
Indonesia. Terlihat dari penyebaran tanaman kelapa di hampir seluruh wilayah
Nusantara, yaitu di Sumatera dengan areal 1,20 juta ha (32,90%), Jawa 0,903 juta ha
(24,30%), Sulawesi '1?].’1:43'1?‘{WR(SQ:BO%)AB&‘?{\NI&' d&H=N?TT 0,305 juta ha
(8,20%), Malukuf dan Papua 0,289 juta ha (7,80%), dan Kalimantan 0,277 juta ha
(7,50%). Kelapa\ iusahakan petanizbaik dikebunsmaupun pekarangan. Sedangkan
rata-rata produksi dari hasil prediksi selama.2006-2009 adalah 3.187.695 ton
(Nogoseno, 2003 dalam Supadi Nurmanaf, 2006). |

Angka Sementara (ASEM) 2011 dari Direktorat Jenderal’ Perkebunan, luas
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it di Indonesid, ¢enderung meningkat selama tahun 2000-2011.

areal kelapa sa
Perkebunan Bes
Perkebunan Rakyiﬁt (PR) dan Perkebunan Besar Negara (PBN) |"iTahun 2011 luas
areal kelapa saW|t»Jndone5|a mencapai 8,91 juta ha, dengan rlnman luas areal PBS
sebesar 4,65 juta ha (52 22%) Iuas areal PR sebesar 3 62_juta ha (40,64%), dan luas
areal PBN sebesar 0,64 juta ha (7 159 )\Sementara Itu perkembangan produktivitas
kelapa sawit di Indmnwudﬁﬁ@ fahur BOOJO\ZDW Mn pola yang cukup
berfluktuasi. Tahun 2011 produktlwtas kelapa sawit sebESar 3.450 kg/ha (Pusat Data
Dan Sistem Informasi Pertanian, No. 01/01/1, 2013).

Pengembangan tongkol jagung, tempurung kelapa, dan cangkang kelapa sawit

Swasta (PBS)Bniendominasi luas areal kelapa Sawit, diikuti oleh

yang merupakan salah-satu dari tanaman ladang dan perkebunan industri yang juga
dimanfatkan untuk makanan pokok dan kebutuhan industri. Disamping itu hasil dari
sisa-sisa limbah tongkol jagung, tempurung kelapa, dan cangkang kelapa sawit
banyak terbuang dan kurang dimanfaatkan. Supaya hasil dari limbah tongkol jagung,
tempurung kelapa, dan cangkang kelapa sawit dapat berkembang dan bermanfaat

sehingga memberikan nilai yang tinggi, untuk itu dilakukan penelitian tentang



“Pembuatan Briket dari Campuran Tongkol Jagung, Tempurung Kelapa, dan
Cangkang Kelapa Sawit”.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Membuat briket dari limbah tongkol jagung dengan campuran tempurung
kelapa dan cangkang kelapa sawit
2. Mencari komposisi campuran tongkol jagung dengan tempurung kelapa dan

cangkang kelapa saw wai_ dengan SNI.
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